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SUMMARY

ERMI ANGGRAINI. The Comparative Analysis of Fish Cracker Processing
Industry Income Based On Financial Capital Source in Seberang Ulu | Subdistrict,
Palembang (Supervised by SRIATI and SELLY OKTARINA).

This research aims to 1) Describes financial capital source of fish crackers
processing industry in Seberang Ulu | Subdistrict Palembang; 2) Calculate income
of fish crackers processing industry in Seberang Ulu | Subdistrict Palembang;
3) Compare the income of fish crackers processing industry based on financial
capital source in Seberang Ulu | Subdistrict Palembang.

This research was conducted in Seberang Ulu | Subdistrict, Palembang. The
determination of the location of the research was done purposively. The data
collection was conducted in October 2016. The methods used in this research is a
survey method. The data consisted of primary data and secondary data.

The results of this study showed there are two types of capital resource of
fish cracker processing industry, namely self-own financial capital sources, and
loan capital source from loans. Loan capital source is derived to the two types of
financing institutions, namely formal finance institutions and non-formal finance
institutions. There is income difference of fish cracker processing industry based on
financial capital source. In a month, the fish cracker processing industry which get
the loan from finance institution has average capital gain income amount to
Rp. 18,770,971.78, whereas the self-own finance capital source fish cracker
processing industry has the average capital gain income amounting Rp. 13,729,726
per month. Independent sampel t-test with SPSS 16.0. application show value
t-count value 1.552 > t-table 1,303 in extent oo = 0.10 means that there is a income
difference between fish craker processing industry with loan capital source and fish

cracker processing industry kemplang self-own finance capital source.
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RINGKASAN

ERMI ANGGRAINI. Analisis Perbandingan Pendapatan Industri Pengolahan
Kerupuk Kemplang Berdasarkan Sumber Permodalan di Kecamatan Seberang Ulu
| Kota Palembang (Dibimbing oleh SRIATI dan SELLY OKTARINA).

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan sumber pemodalan
industri pengolahan kerupuk kemplang di Kecamatan Seberang Ulu | Kota
Palembang, 2) Menghitung pendapatan industri pengolahan kerupuk kemplang di
Kecamatan Seberang Ulu | Kota Palembang, 3) Menganalisis perbedaan
pendapatan  industri pengolahan kerupuk kemplang berdasarkan sumber
permodalan di Kecamatan Seberang Ulu | Kota Palembang.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Seberang Ulu I, Kota Palembang.
Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive). Pengumpulan
data di lapangan dilaksanakan pada bulan Oktober 2016. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survey. Data yang diperoleh terdiri dari dari
data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian ini menunjukan terdapat dua jenis sumber permodalan
industri pengolahan kerupuk kemplang, yaitu sumber permodalan pribadi dan
sumber permodalan pinjaman. Sumber permodalan pinjaman berasal dari dua jenis
lembaga pembiayaan, yaitu lembaga pembiayaan formal dan lembaga pembiayaan
non-formal. Terdapat perbedaan pendapatan antara unit usaha dengan pinjaman
modal. Dalam satu bulan, industri pengolahan kerupuk kemplang dengan pinjaman
modal rata-rata memperoleh pendapatan sebesar Rp. 18.770.971,78, sedangkan
industri pengolahan kerupuk kemplang tanpa pinjaman modal rata-rata
memperoleh pendapatan sebesar Rp. 13.729.726 per bulan. Hasil uji t dua sampel
bebas dengan menggunakan aplikasi SPSS 16.0. diperoleh nilai t-hitung 1,552 >
t-tabel 1.303 pada taraf o = 0,10 artinya terdapat perbedaan secara signifikan
pendapatan antara unit usaha industri pengolahan kerupuk kemplang dengan
pinjaman modal dengan unit usaha industri pengolahan kerupuk kemplang tanpa

pinjaman modal.

Kata kunci : industri pengolahan, sumber permodalan, pendapatan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi sebagai suatu ukuran kuantitatif adanya
pembangunan ekonomi di suatu wilayah. Pembangunan ekonomi merupakan
serangkaian usaha dan kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf
hidup masyarakat, memperluas lapangan kerja, pemerataan distribusi pendapatan
masyarakat, meningkatkan pertumbuhan ekonomi regional dan mengusahakan
pergeseran kegiatan ekonomi dari sektor primer ke sektor sekunder dan tersier.
Salah satu penggerak pembangunan ekonomi di negara berkembang termasuk
Indonesia adalah sektor industri pengolahan berbasis pertanian. Oleh karena itu,
sektor industri dipersiapkan agar mampu menjadi penggerak dan memimpin (the
leading sector) terhadap perkembangan sektor perekonomian lainnya, selain akan
mendorong perkembangan industri yang terkait dengannya (Saragih, 2010).

Berdasarkan data Bank Indonesia (2016), kinerja sektor industri
pengolahan memberikan kontribusi sebesar 19,90 persen bagi pertumbuhan
ekonomi Sumatera Selatan. Sektor ini merupakan sektor kedua terbesar yang
memberikan kontribusi setelah sektor pertambangan dan penggalian. Presentase
sumber pertumbuhan ekonomi sektoral Provinsi Sumatera Selatan tahun 2016,
bisa dilihat pada gambar di bawabh ini.

Real Estate
3,16%

Administrasi
Pemerintahan,
Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib
3,69%

Pertanian, Kehutanan,
dan Perikanan
18,82%

Jasa Keu; —
288% | dan
Perdagangan Besar dan Komunikasi
Eceran, dan Reparasi r 3,39% l

Mobil dan Sepeda
Jasa Pendidikan
3,14%

Motor
10,52%

Pertambangan dan
Penggakan

Gambar 1.1. Presentase Sumber Pertumbuhan Ekonomi Sektoral Provinsi Sumatera Selatan
Triwulan 1V 2016
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Jika merujuk pada data yang dikeluarkan Bank Indonesia (2016), pada
bulan Agustus 2016 industri pengolahan yang memberikan kontribusi pada
pertumbuhan ekonomi sektoral sebesar 19,79 persen sementara pada bulan
November 2016 data menunjukan bahwa industri pengolahan memberikan
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi sektoral sebesar 19,90 persen. Hal
tersebut menunjukan adanya peningkatan persentase kontribusi dari sektor
industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi sektoral di Provinsi Sumatera
Selatan, yang dapat diartikan juga sebagai peningkatan pendapatan dari sektor
industri pengolahan itu sendiri.

Sektor industri pengolahan di Sumatera Selatan mencakup sub sektor
industri batubara dan pengilangan gas, makanan, dan minuman, pengolahan
tembakau, industri tekstil, industri kayu, industri kertas, industri kimia, industri
karet, industri barang galian bukan logam, industri logam dasar, industri barang
dari logam, industri mesin, industri alat angkutan, industri furnitur, dan industri
pengolahan lainnya (Badan Pusat Statistik, 2016).

Beberapa sektor yang sudah sejak lama menjadi andalan Kota Palembang
adalah sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran
(Pemerintah Kota Palembang, 2013). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(2016), industri pengolahan berperan terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PRDB) sebesar 21,9 persen, diikuti oleh sektor pertanian sebesar 16,6 persen.
Pada tahun 2015, PDRB sektor industri pengolahan adalah sebesar 60.783.804
juta rupiah (Bank Indonesia, 2016).

Terdapat beberapa skala dari sektor industri pengolahan yaitu skala mikro,
kecil, menengah, hingga skala besar. Di Kota Palembang terdapat beberapa sektor
ekonomi yang memiliki skala usaha dari mikro, kecil, hingga menengah, beberapa
diantaranya adalah sektor pertanian, perikanan, kehutanan, industri pengolahan,
perdagangan, dan lainnya. Berdasarkan jumlah unit usaha, sektor industri
pengolahan dengan skala usaha mikro, kecil, hingga menengah berada pada posisi
ke empat terbesar yaitu sebanyak 2.438 unit usaha yang tersebar di penjuru Kota
Palembang (Badan Pusat Stasistik, 2015). Rincian mengenai jenis UMKM yang
ada di kota Palembang tersaji pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Data UMKM Berdasarkan Sektor Ekonomi di Kota Palembang.

Jumlah Unit Jumlah Omset Jumlah Aset

No Sektor Ekonomi Usaha (Rp. 000) (Rp. 000)

1 Pertanian, Peternakan, 2.457 177.914.387 62.871.444
Kehutanan, dan
Perikanan

2 Pertambangan dan 212 139.492.963 53.026.626
Penggalian

3 Industri Pengolahan 2.438 202.900.839 99.606.400

4 Listrik, Gas, dan Air 274 172.914.298 139.627.186
Bersih

5 Bangunan 1.272 1.316.990.709 400.563.062

6 Perdagangan, Hotel, dan 20.267 20.742.140.835 6.234.736.932
Restoran

7 Angkutan 538 700.438.997 83.065.931

8 Keuangan, Persewaan 768 151.239.854 53.631.115
dan Jasa Perusahaan

9 Jasa-jasa 4.460 176.799.571 79.157.802
Jumlah 32.686 23.780.832.453  7.206.286.498

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Palembang (2015).

Berdasarkan Tabel 1.1, sektor industri pengolahan merupakan sektor
dengan peringkat ke empat terbanyak jika dilihat dari jumlah unit usaha dan
omset. Namun dapat dilihat pula bahwa sektor industri pengolahan merupaka
keempat terbesar dari segi aset perusahaan.

Usaha industri pengolahan kemplang dengan skala usaha mikro, kecil , dan
menegah (UMKM), dengan bahan baku utama tepung tapioka dan ikan
merupakan usaha tradisional yang banyak dilakukan masyarakat dan telah
berkembang sejak lama di kota Palembang, Sumatera Selatan. Usaha ini sebagian
dilakukan turun temurun meskipun dari skala usaha sebagian menunjukkan kesan
kurang berkembang dengan baik (Alamsyah, 2007).

Kecamatan Seberang Ulu | merupakan daerah yang sebagian besar
penduduknya warna keturunan asli Palembang. Daerah tersebut terkenal sebagai
salah satu sentra industri pengolahan kerupuk kemplang di Kota Palembang.
Berdasarkan data Kecamatan Seberang Ulu I, terdapat 436 unit usaha berdasarkan
kategori skala mikro hingga skala menengah yang mayoritas bergerak di bidang
makanan. Data mengenai jumlah UMKM di kecamatan Seberang Ulu | tersaji
pada Tabel 1.2.

Universitas Sriwijaya



Tabel 1.2. Data UMKM di Kecamatan Seberang Ulu | Kota Palembang.

No Jenis Usaha Jumlah Usaha (unit)

1 Industri Pengolahan Kedelai 5

2 Kue / Manisan 72

3 Kerupuk Kemplang dan Pempek 109

4 Rumah Makan 124

5 Songket Tenun / Jumputan 29

6 Toko Kelontong 67

7 Ukir Kayu 4

8 Lain-lain 36
Jumlah 436

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan (2016).

Berdasarkan Tabel 1.2, UMKM jenis usaha yang melakukan pengolahan
kerupuk kemplang sekaligus pempek menempati posisi kedua terbanyak yaitu
sebanyak 109 unit usaha. Dari banyaknya usaha pada sektor ini yang masih terus
berjalan hingga sekarang, dapat disimpulkan bahwa permintaan akan kerupuk
kemplang. Permintaan kerupuk kemplang saat ini tidak hanya untuk memenuhi
kebutuhan dari pengunjung wisatawan baik domestik maupun antar negara, tetapi
juga bisa dijual di hotel-hotel dan sentra oleh-oleh. Peminat kemplang sangat
beragam mulai dari anak-anak sampai orang dewasa, serta dari ekonomi rendah
sampai ekonomi mapan. Hal ini menunjukkan bahwa prospek perkembangan
usaha kerupuk kemplang cukup tinggi, dan sebagai salah satu ikon Kota
Palembang memiliki peluang besar untuk dikembangkan. Hal ini dapat
menunjang ekonomi masyarakat, juga untuk peningkatan sumber pendapatan
daerah di sektor pariwisata (Badan Penelitian Pengembangan dan Inovasi Daerah
Provinsi Sumatera Selatan, 2013).

Pengembangan sektor UMKM  menghadapi beberapa masalah di
antaranya adalah kurang permodalan, kesulitan dalam pemasaran, struktur
organisasi sederhana dengan pembagian kerja yang tidak baku, kualitas
manajemen rendah, sumber daya manusia terbatas dan kualitasnya rendah,
kebanyakan tidak mempunyai laporan keuangan, aspek legalitas lemah, dan
rendahnya kualitas teknologi (Rahmana, 2011).

Faktor yang mempengaruhi pendapatan pengusaha kecil hingga menengah
salah satunya adalah dari segi permodalan (Putra, 2012). Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (2009), sebanyak 35,10 persen UMKM menyatakan kesulitan

permodalan, kemudian diikuti oleh kepastian pasar 25,9 persen dan kesulitan
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bahan baku 15,4 persen. Bank Dunia (2006) menyebutkan bahwa UMKM
seringkali mengalami kesulitan dalam memenuhi persyaratan yang diajukan oleh
lembaga pembiayaan sehingga menghambat pertumbuhan dan gerak usaha.

Sumber permodalan dikategorikan menjadi dua, yaitu modal yang berasal
dari kepemilikan sendiri dan modal yang diperoleh dari pinjaman (Mardiyatmo,
2008). Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa struktur modal UKM
khususnya di Indonesia, hampir sebagian besar berdasar pada investasi pribadi.
Sangat sedikit, mereka yang berhubungan dengan pihak ketiga untuk
mendapatkan dana. Akses untuk memperoleh tambahan modal masih sulit bagi
pelaku usaha skala mikro hingga menengah dikarenakan oleh pihak lembaga
keuangan yang tidak mau memberikan pinjaman modal tanpa adanya jaminan dari
pihak peminjam (Yusnaini, 2006).

Jika mereka membutuhkan suntikan dana dari pihak luar, justru pihak-
pihak penyedia dana selain bank, yang sangat berperan, misal bank-bank
perkreditan rakyat atau malah rentenir. Seperti yang diketahui pula, bunga yang
dikenakan pada peminjam adalah sangat-sangat tinggi dan mencekik leher
(Kementrian Perdagangan, 2013).

Kecukupan modal mempengaruhi ketepatan waktu dan ketepatan dalam
penggunaan masukan. Dapat disebutkan bahwa keberadaan modal sangat
menentukan tingkat atau macam teknologi yang diterapkan. Kekurangan modal
dapat menyebabkan kurangnya masukan yang diberikan sehingga menimbulkan
resiko rendahnya penerimaan (Daniel, 2002). Berdasarkan hal tersebut, peneliti
tertarik untuk meneliti pendapatan dan sumber permodalan industri pengolahan

kerupuk kemplang di Kecamatan Seberang Ulu | Kota Palembang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang penelitian di
atas, maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana sumber pemodalan industri pengolahan kerupuk kemplang di
Kecamatan Seberang Ulu | Kota Palembang?
2. Bagaimana pendapatan industri pengolahan kerupuk kemplang di Kecamatan
Seberang Ulu | Kota Palembang?
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3. Bagaimana perbedaan pendapatan industri pengolahan kerupuk kemplang
berdasarkan sumber permodalan di Kecamatan Seberang Ulu | Kota

Palembang?

1.3.  Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan pengungkapan masalah diatas, maka dapat dikemukakan
beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitiann ini sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan sumber pemodalan industri pengolahan kerupuk kemplang
di Kecamatan Seberang Ulu | Kota Palembang.

2. Menghitung pendapatan industri pengolahan kerupuk kemplang di
Kecamatan Seberang Ulu | Kota Palembang.

3. Menganalisis perbedaan pendapatan industri pengolahan kerupuk kemplang
berdasarkan sumber permodalan di Kecamatan Seberang Ulu | Kota
Palembang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan
dan menjadi suatu pengalaman peneliti dan menjadi bahan masukan bagi instansi
atau pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini serta menjadi bahan pustaka

untuk referensi untuk penelitian selanjutnya.
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